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ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Identifikasi individu dapat dilakukan dengan menggunakan metode identifikasi sekunder, salah satunya berupa 
determinasi jenis kelamin menggunakan radiograf. Identifikasi jenis kelamin dapat dilakukan dengan mengamati morfologi mandibula 
yang merupakan tulang terkuat dan terbesar di wajah manusia. Perbedaan mandibula antara pria dan wanita pada regio antegonial 
mandibula dapat diamati serta diukur pada radiograf panoramik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan sudut dan 
kedalaman antegonial antara pria dan wanita serta untuk menentukan perbedaan sudut dan kedalaman antegonial antara sisi kiri dan 
kanan pada radiografi panoramik. Metode: Jenis penelitian observasional studi dengan sampel penelitian terdiri dari 80 radiograf 
panoramik dari 40 pasien pria dan 40 wanita berusia 20-60 tahun. Pengukuran sudut antegonial dan kedalaman antegonial dilakukan 
secara digital pada radiografi panoramik. Independent sample t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan diantara kedua variabel 
yang dibandingkan antara pria dan wanita sekaligus untuk mengetahui perbedaan antara pengukuran sisi kanan dan kiri. Hasil: Rerata 
sudut antegonial pada kelompok pria adalah 155,36° ± 5,85 sedangkan pada kelompok wanita adalah 159,07° ± 5,25. Rerata 
kedalaman antegonial pada kelompok pria adalah 2,07 ± 0,69 mm dan pada kelompok wanita adalah 1,75 ± 0,59 mm. Hasil 
independent sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05) pada sudut antegonial dan kedalaman antegonial antara 
kelompok pria dan wanita, serta tidak ada perbedaan yang signifikan pada sudut maupun kedalaman antegonial antara sisi kiri dan 
kanan (p>0,05). Simpulan: Terdapat perbedaan sudut dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita, serta tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada sudut dan kedalaman antegonial antara sisi kiri dan kanan pada radiografi panoramik. 
 
KATA KUNCI: Radiograf, panoramik, mandibula, sudut antegonial, kedalaman antegonial 

 

Differences of antegonial angle and antegonial depth on panoramic radiographs between men 

and women: observational study 
 

 

ABSTRACT 
   

Introduction: Personal identity can be determined using secondary identification methods such as sex estimation using radiograph. 
Mandibular morphology can be used for estimating sex. The mandible, as the largest and most robust bone in the human facial 
skeleton, provides valuable information for sex estimation. The antegonial region indicates sexual dimorphism in the mandible, which 
can be visually assessed on panoramic radiographs. This study aim to analyze differences in angles and depths between males and 
females, in addition to identify any differences in antegonial angle and depth on panoramic radiographs between the left and right 
sides. Methods: The type of study is observational study with sample included 80 panoramic radiographs taken from 40 male and 40 
female patients aged 20-60 years. The antegonial angle and depth were measured digitally on panoramic radiographs. The collected 
data was analyzed using an independent sample t-test. Results: In the male group, the mean antegonial angle was 155.36°±5.85, 
while in the female group, it was 159.07°±5.25. The mean value of antegonial depth in the male group was 2.07±0.69 mm and in 
the female group it was 1.75±0.59 mm. Independent sample t-test reveals a significant difference in antegonial angle and depth 
between the male and female groups (p<0.05) and no significant difference in both measurement between the left and right sides 
(p>0.05). Conclusion: There are differences in antegonial angles and depths between men and women, and no significant difference 
in antegonial angles and depths between the left and right sides on panoramic radiographs. 
 
KEY WORDS: radiograph, panoramic, mandible, antegonial angle, antegonial depth 
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 PENDAHULUAN 

 Identifikasi manusia adalah proses penentuan dan penegasan identitas orang yang masih hidup maupun yang 

telah meninggal dunia berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.1 Tujuan dari proses identifikasi tidak hanya untuk 

menentukan penyebab kematian, tetapi juga untuk memberikan ketentraman psikologis bagi keluarga korban 

berupa kepastian identitas korban.2  Menurut aturan Disaster Victim Identification (DVI) INTERPOL,3 identitas pribadi 

dapat ditentukan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu identifikasi primer dan sekunder. Analisis sidik jari, 

odontologi forensik, dan analisis DNA digunakan untuk identifikasi primer. Informasi medis atau data pribadi seperti 

usia, jenis kelamin, dan ras, serta barang-barang yang dikenakan korban seperti perhiasan, pakaian, dan kartu 

identitas, merupakan contoh identifikasi sekunder. 

Determinasi jenis kelamin merupakan langkah awal yang penting dalam proses identifikasi forensik karena dapat 

menentukan kecocokan hingga mencapai 50% dalam identifikasi individu. Jenis kelamin dapat ditentukan dengan 

pemeriksaan morfologi tulang, salah satunya pada tulang mandibula. Bentuk mandibula, titik antegonial, dan 

karakteristik sudut gonial mandibula menjadi pembeda antara pria dan wanita.4 Tulang mandibula serta titik 

antegonial dan sudut gonial mandibula dapat dilihat dan diukur pada radiografi panoramik. Identifikasi 

menggunakan radiograf merupakan metode non-invasif yang banyak digunakan untuk keperluan forensik.5. Selain 

itu, tulang tengkorak dan mandibula menunjukkan dimorfisme seksual yang cukup tinggi meskipun dimorfisme yang 

ditunjukkan pada area kepala dan wajah tidak setinggi tulang pelvis. Apabila pelvis tidak ditemukan dan tulang 

kranium dalam keadaan tidak utuh, identifikasi dapat dilakukan menggunakan mandibula.6–8 Pengukuran morfometri 

pada radiograf untuk keperluan estimasi jenis kelamin dapat berupa pengukuran linier maupun angular pada sudut-

sudut yang terbentuk dari titik-titik antropometri pada radiograf panoramik maupun sefalogram lateral.9,10 

Radiografi panoramik adalah teknik radiografi yang menghasilkan gambaran yang mencakup struktur wajah di 

sekitar maksila dan mandibula beserta jaringan pendukungnya.11 Radiograf panoramik dapat digunakan untuk 

pengukuran linier dan pengukuran sudut mandibula secara akurat,12 sehingga radiograf panoramik memiliki 

reliabilitas tinggi untuk digunakan pada pengukuran sudut pada mandibula.13 Beberapa penelitian telah menemukan 

bahwa pengukuran linier dan sudut mandibula pada radiograf panoramik dapat direproduksi oleh peneliti lain. 

Dengan akurasi hingga 88 persen, radiograf panoramik dapat digunakan untuk estimasi jenis kelamin.12  

Sudut antegonial adalah sudut yang dibentuk oleh cekungan yang terletak pada pertemuan ramus dan korpus 

mandibula. Sudut ini dihitung dengan menggambar dua garis paralel ke daerah antegonial dan memotongnya pada 

titik terdalam dari takik antegonial.14 Untuk menentukan kedalaman antegonial, lokasi takik antegonial harus 

diketahui. Takik antegonial adalah depresi ke atas pada batas inferior mandibula di dekat ramus dan korpus 

mandibula. Kedalaman antegonial dihitung dari takik sebagai jarak sepanjang garis imajiner yang tegak lurus dari 

titik terdalam takik antegonial ke garis singgung yang melalui batas inferior mandibular.15  

Berdasarkan penelitian sebelumnya di India, sudut gonial dan antegonial pada pria lebih kecil daripada wanita.15 

Selain itu, wanita memiliki kedalaman antegonial yang lebih dangkal daripada subjek pria namun tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada sudut gonial antara laki-laki dan perempuan di India. Perbedaan yang signifikan 

ditemukan pada sudut antegonial antara laki-laki dan perempuan, dengan individu laki-laki memiliki sudut antegonial 

yang lebih kecil daripada perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan sudut antegonial dan 

kedalaman antegonial antara laki-laki dan perempuan yang diukur pada radiograf panoramik. 

 METODE 

  Jenis penelitian observasional analitik dengan pengambilan data yang dilaksanakan secara retrospektif. Sampel 

penelitian ini terdiri dari radiografi panoramik digital yang diambil dari data pasien yang melakukan pemeriksaan 

radiografi selama tahun 2019-2021 di Instalasi Radiologi Dentomaksilofasial Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) 

UGM Prof. Soedomo. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 80 radiograf panoramik digital (40 radiograf 

subyek laki-laki dan 40 radiograf subyek perempuan) sesuai dengan perhitungan besar sampel untuk penelitian 

analisis numerik tidak berpasangan. 

Seluruh sampel radiograf panoramik yang digunakan pada penelitian ini diambil dengan mesin Vatech Pax-i 

(Korea). Komputer dengan software Ezdent-I Vatech 2.1 digunakan untuk mengukur sudut dan kedalaman 

antegonial. Radiograf panoramik digital yang diambil sebagai sampel harus memenuhi kriteria inklusi yaitu radiograf 

panoramik dari pasien berusia antara 20-60 tahun, memiliki rahang bergigi lengkap maupun tidak bergigi serta 

memenuhi kriteria penilaian mutu radiograf yang layak diinterpretasi. Batasan minimum usia 20 tahun digunakan 

pada penelitian ini karena pertumbuhan mandibula pada pria dan wanita berhenti pada rentang usia 18 hingga 20 

tahun.16 Karena perbedaan besarnya sudut dan kedalaman antegonial antara pasien bergigi dan tak bergigi tidak 

signifikan,15 maka hal tersebut diperkirakan tidak akan berpengaruh terhadap besar sudut dan kedalaman antegonial 

yang akan diukur pada penelitian ini. Penelitian ini menerapkan kriteria eksklusi berupa radiograf yang menunjukkan 

kondisi fraktur pada sudut mandibula, serta radiograf panoramik dengan gambaran radiografis yang 

mengindikasikan kondisi hipoplasia dan hiperplasia mandibula. 

Penelitian ini menerapkan kriteria inklusi berupa radiograf panoramik dengan kualitas yang layak,17 sehingga 

semua radiograf yang digunakan dalam penelitian ini setidaknya harus memenuhi kriteria ‘dapat diterima secara 

diagnostik’ dimana area mandibula harus terlihat jelas dan dapat diukur.  
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Pengukuran sudut antegonial dilakukan dengan menarik dua garis secara digital yang sejajar pada daerah 

antegonial yang berpotongan pada titik terdalam dari takik antegonial dan menghubungkan ujung kedua garis 

tersebut. Regio antegonial ini terbagi menjadi dua sisi yang membentuk takik antegonial. Korpus mandibula, 

terdapat satu titik terendah di setiap sisinya. Masing-masing sisi digambar garis lurus yang sejajar dengan satu sisi 

takik antegonial dan menyentuh salah satu dari dua titik terendah mandibula. Kedua garis tersebut digambarkan 

sebagai garis B dan garis C pada Gambar 1. Garis dibuat dengan memilih ‘View’ pada toolbar, lalu memilih 

‘Annotation’ dan selanjutnya pilihlah ‘Line’ sehingga dapat menggambar garis pada radiograf panoramik yang terpilih 

untuk dijadikan sampel penelitian. Setelah kedua garis telah terbentuk, maka dapat memilih‘View’ lalu memilih opsi 

‘Measurement’ dan selanjutnya memilih opsi ‘Angle’. Setelah itu, kursor ditarik dari titik ujung pada garis yang 

pertama menuju  ke titik temu kedua garis lalu ditarik hingga ke ujung garis yang kedua. Besar sudut antegonial 

akan muncul secara otomatis.Tracing sudut antegonial dilakukan pada kedua sisi mandibula, kemudian dicari rata-

rata dari hasil pengukuran pada kedua sisi tersebut.  

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Pengukuran sudut antegonial menggunakan software Ezdent-I Vatech 2.1. Garis B dan C membentuk takik antegonial.  

Pada setiap sisi takik antegonial, kedua garis ditarik dari titik terendah korpus mandibula. Garis C digambar menyentuh 

titik terendah dari korpus mandibula di anterior takik antegonial. Garis B digambar menyentuh titik terendah dari korpus 

mandibula di posterior takik antegonial. 

 
 

Pengukuran kedalaman antegonial dilakukan dengan menarik garis sepanjang garis yang tegak lurus dari titik 

terdalam takik ke garis singgung sepanjang batas inferior mandibula. Batas inferior mandibula digambarkan sebagai 

garis lurus yang melintasi dua titik terendah mandibula. Ilustrasi Gambar 2 di bawah, garis ini dilambangkan sebagai 

garis A. Selanjutnya, garis B dan C digambarkan secara digital sesuai dengan ketentuan pengukuran sudut 

antegonial. Garis B dan C diperlukan untuk memperkirakan kedalaman takik antegonial, yang merupakan 

perpotongan garis B dan C. Garis – garis tersebut dibuat dengan memilih View pada toolbar, lalu memilih Annotation 

dan selanjutnya pilihlah Line sehingga dapat menggambar garis pada radiografi panoramik yang terpilih untuk 

dijadikan sampel penelitian. Setelah garis di gambar sesuai ketentuan, maka dapat memilih opsi Measurement dan 

selanjutnya memilih opsi Angle. Setelah itu, kursor ditarik dari titik perpotongan garis B dan garis C lalu menuju ke 

garis A. Sudut yang terbentuk haruslah tegak lurus atau 90° terhadap garis A. Selanjutnya, setelah memilih opsi 

View pada toolbar, maka dapat memilih Measurements dan selanjutnya memilih Multi length. Setelah itu, dilakukan 

pengukuran panjang garis patokan yang tegak lurus atau 90° terhadap garis A yang telah dibuat sebelumnya. Angka 

yang muncul dalam pembacaan saat tracing merupakan besar kedalaman antegonial. Pengukuran kedalaman 

antegonial dilakukan pada sisi kiri dan kanan kemudian dilakukan perhitungan rata-rata dari hasil pengukuran pada 

kedua sisi. 
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Gambar 2.  Pengukuran kedalaman antegonial menggunakan software Ezdent-I Vatech 2.1. Garis B dan C membentuk takik 

antegonial. Setiap sisi takik antegonial, kedua garis ditarik dari titik terendah korpus mandibula. Garis C digambar 

menyentuh titik terendah dari korpus mandibula di anterior takik antegonial. Garis B digambar menyentuh titik 

terendah dari korpus mandibula di posterior takik antegonial. Garis A menghubungkan kedua titik terendah dari korpus 

mandibula pada garis B dan C. Garis A ini digunakan untuk menentukan kedalaman antegonial. 

 

Uji normalitas dan homogenitas data hasil pengukuran sudut dan kedalaman antegonial, dilakukan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Hasil uji Kolmogorov Smirnov dan Levene’s 

Test menunjukkan bahwa hasil pengukuran sudut dan kedalaman antegonial terdistribusi normal (p>0,05) serta 

homogen (p>0,05), sehingga hasil pengukuran tersebut selanjutnya diolah menggunakan independent sample t-

test untuk melihat apakah terdapat perbedaan sudut dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita, serta untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil pengukuran antara sisi kiri dan kanan.  

Uji reliabilitas intra-observer pengukuran sudut dan kedalaman antegonial dilakukan dengan mengukur kedua 

variabel tersebut sebanyak dua kali dalam interval satu minggu. Selain itu, dua penguji melakukan uji reliabilitas 

inter-observer pada 16 radiograf (20% dari total sampel yang digunakan dalam penelitian ini). Kedua uji reliabilitas 

intra-observer dan inter-observer ditentukan menggunakan uji Cronbach alpha. 

 HASIL 

 Hasil uji reliabilitas intra-observer menunjukkan bahwa pengukuran sudut dan kedalaman antegonial secara 

berturut-turut adalah 0,98 dan 0,97. Hasil uji reliabilitas inter-observer adalah 0,95 untuk pengukuran sudut 

antegonial dan 0,96 untuk pengukuran kedalaman antegonial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran sudut dan kedalaman antegonial dalam penelitian ini dalam kategori sangat reliabel.18 

Mengacu pada hasil pengukuran sudut dan kedalaman antegonial pada Tabel 1, nilai rerata sudut antegonial 

pada pria lebih kecil daripada wanita, sedangkan rerata nilai kedalaman antegonial pada pria lebih besar daripada 

wanita. Rerata dan simpangan baku pada sudut dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita ditunjukkan pada 

Tabel 1. Hasil uji independent sample t-test pada Tabel 1 menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) pada sudut 

dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita.  

 
Tabel 1. Rerata dan simpangan baku sudut dan kedalaman antegonial 

Kelompok n Usia  
(Rerata ± SB) 

Sudut 
Antegonial (°) 
(Rerata ± SB) 

 
*p 

Kedalaman 
Antegonial (mm) 

(Rerata ± SB) 

 
*p 

Pria 40 29 ± 8,58 155,36 ± 5,85  
0,004 

2,07 ± 0,69  
0,028 

Wanita 40 26 ± 5,97 159,07 ± 5,25 1,75 ± 0,59 
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Selanjutnya, dalam penelitian ini, data sudut dan kedalaman antegonial dibandingkan antara sisi kiri dan sisi 

kanan. Hasil independent sample t-test pada Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada sudut dan kedalaman antegonial antara sisi kiri dan kanan pada pria dan wanita. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil independent sample t-test pada sudut antegonial pria dan wanita pada sisi kiri dan kanan. Data 

disajikan dalam bentuk grafik rerata dan simpangan baku dengan satuan derajat (°). Tidak terdapat 

perbedaan signifikan (p>0,05) pada hasil pengukuran sudut antegonial antara sisi kiri dan kanan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil independent sample t-test pada kedalaman antegonial pria dan wanita pada sisi kiri dan kanan. 

Data disajikan dalam bentuk grafik rerata dan simpangan baku dengan satuan milimeter (mm). Tidak 

terdapat perbedaan signifikan (p>0,05) pada hasil pengukuran kedalaman antegonial antara sisi kiri 

dan kanan. 
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 PEMBAHASAN  

 Hasil pengukuran pada radiograf panoramik yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok pria 

memiliki sudut antegonial lebih kecil daripada kelompok wanita, namun kelompok pria memiliki nilai kedalaman 

antegonial lebih besar daripada kelompok wanita. Sesuai dengan Tabel 1, hasil independent sample t-test 

menunjukkan perbedaan besar sudut dan kedalaman antegonial pada kelompok pria dan wanita secara signifikan 

(p<0.05).  

Hasil pengukuran sudut antegonial pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rerata sudut antegonial pria 

lebih kecil daripada wanita. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya19, yang menggunakan 300 

radiograf panoramik untuk mengukur radiograf mandibula untuk perkiraan jenis kelamin dan usia, dan menemukan 

bahwa nilai rerata sudut antegonial pada pria (157,63° ± 7,55) lebih kecil daripada wanita (160,66° ± 7,34). 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan sudut gonial dan sudut antegonial dalam menentukan jenis kelamin 

untuk identifikasi forensik dengan menggunakan total 400 radiograf panoramik digital14 menunjukkan bahwa sudut 

antegonial pada pria lebih kecil pada sisi kiri maupun kanan (163,1° ± 8,37 dan 161,9° ± 5,38) daripada wanita 

baik pada sisi kiri maupun kanan (166,9° ± 5,19 dan 166,3° ± 6,01).  

Hasil penelitian pada Gambar 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara statistik pada hasil 

pengukuran sudut antegonial sisi kiri dan kanan pada pria dan wanita, sehingga tidak selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa perbedaan sudut antegonial sisi kiri dan kanan dapat terjadi akibat asimetri 

fisiologis dari mandibula. Kemudian, hasil pengukuran kedalaman antegonial pria dan wanita pada sisi kiri dan kanan 

dalam penelitian ini (Gambar 4) menunjukkan tidak adanya perbedaan secara statistik pada kedalaman antegonial 

sisi kiri dan kanan pada pria maupun wanita, sehingga dapat dikatakan selaras dengan penelitian sebelumnya20 

yang menggunakan 200 sampel radiograf panoramik digital pada penelitian yang membahas perkiraan usia dengan 

mengukur Tooth Coronal Index (TCI), sudut dan kedalaman antegonial dan menemukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan rerata sudut antegonial antara sisi kiri (160,02° ± 7,89) dan kanan (159,53° ± 7,97). 

Hasil pengukuran kedalaman antegonial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rerata kedalaman 

antegonial pada pria lebih besar daripada wanita. Dengan demikian, hasil penelitian ini penelitian terdahulu21 yang 

menggunakan 312 radiografi panoramik yang diukur menggunakan software RadioImp® untuk menentukan bahwa 

nilai kedalaman antegonial pada pria (2,12 ± 0,09mm) lebih besar daripada wanita (1,46 ± 0,07mm). Penelitian 

lain15 menemukan bahwa nilai kedalaman antegonial pria (2,25 ± 1,41mm) lebih besar dari wanita (1,14 ± 0.5763 

mm). Penelitian sebelumnya tersebut15 menggunakan 1060 radiograf panoramik untuk menentukan hubungan 

antara morfologi mandibula, usia, jenis kelamin, dan kondisi gigi. Software yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan yang digunakan pada penelitian terdahulu22, terlepas dari fakta bahwa temuan penelitian ini sesuai 

dengan temuan tersebut. Selain itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari populasi penelitian 

yang berbeda. 

Area antegonial terjadi pengendapan tulang cenderung terjadi di sepanjang batas inferior mandibula. Seiring 

dengan pertambahan usia, sudut antegonial menurun dan kedalaman antegonial meningkat sebagai akibat dari 

resorpsi tulang di daerah antegonial.23 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, sudut antegonial pada pria lebih 

kecil dari wanita. Temuan ini mungkin berkaitan dengan penelitian sebelumnya.,19 yang menunjukkan bahwa pria 

memiliki sudut antegonial yang lebih kecil daripada wanita, yang dapat dikaitkan dengan perbedaan hormon spesifik 

gender antara pria dan wanita.  

Hormon testosteron pria yang dominan berperan dalam tulang dengan mendukung perkembangan tulang dan 

menjaga kepadatan mineral tulang, kemudian hormon estrogen yang dominan pada wanita sangat penting dalam 

mencegah resorpsi tulang.24 Tingkat estrogen dominan pada wanita sehingga kemungkinan menyebabkan 

menurunkan resorpsi tulang di daerah antegonial, menghasilkan sudut antegonial yang lebih tinggi pada wanita dan 

kedalaman antegonial yang lebih rendah pada wanita dibandingkan pada pria. 

Perbedaan sudut antegonial dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita dalam penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk membandingkan data ante-mortem dan post-mortem pada identifikasi forensik.19 Disebutkan 

bahwa pengukuran linier mandibula seperti sudut gonial, sudut antegonial, kedalaman antegonial, foramen 

mandibula, foramen mental, dan kanalis mandibula bervariasi dan tergantung pada jenis kelamin dan usia. 

Selanjutnya, nilai sudut dan kedalaman antegonial pada kelompok pria dan wanita pada usia 5-7 tahun menunjukkan 

perbedaan substansial, menyiratkan bahwa pengukuran sudut dan kedalaman antegonial dapat digunakan untuk 

membedakan jenis kelamin pada orang dewasa dan anak-anak.25 

Tulang mandibula berperan penting pada menentukan jenis kelamin, terutama kondisi jasad dengan sisa-sisa 

tulang tidak utuh atau sudah tidak ada tulang panggul. Mandibula merupakan daerah tengkorak yang paling 

dimorfik, terbesar, dan terdiri dari lapisan tulang kompak yang padat.25 Selain itu, dibandingkan dengan tulang 

manusia lainnya, mandibula dapat bertahan lama dan terpelihara dengan baik. Bentuk dan ukuran mandibula 

menunjukkan dimorfisme jenis kelamin. Mandibula pria umumnya lebih besar dan lebih kuat dibandingkan 

mandibula wanita.7  

Mandibula pria lebih besar, lebih kuat, dan memiliki keterikatan otot yang terlihat lebih jelas daripada mandibula 

wanita. Penampilan luar mandibula pada pria biasanya tidak teratur, dengan bentuk dagu yang lebih menonjol, 

sedangkan bentuk mandibula pada wanita lebih teratur, dengan dagu yang lebih bulat.  
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Perbedaan mandibula antara pria dan wanita dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antaralain perbedaan tahap 

perkembangan, tingkat pertumbuhan, dan durasi pertumbuhan mandibula pada kedua jenis kelamin.21 Penelitian 

ini memiliki keterbatasan berupa jumah sampel hanya 80 radiograf panoramik.  

Saran untuk penelitian lebih lanjut menggunakan sampel radiograf yang dibagi dalam beberapa kelompok usia 

untuk mengetahui pengaruh usia terhadap sudut dan kedalaman antegonial dikarenakan pada penelitian ini hanya 

menggunakan radiograf yang didapatkan dari pasien dengan rentang usia 20-60 tahun dengan persebaran umur 

yang tak merata. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak pada 

sejumlah populasi di Indonesia agar dapat digunakan dalam analisis forensik khususnya untuk identifikasi jenis 

kelamin menggunakan radiograf panoramik. 

 SIMPULAN  

 Terdapat perbedaan sudut dan kedalaman antegonial antara pria dan wanita, serta tidak terdapat perbedaan 

sudut dan kedalaman antegonial antara sisi kiri dan kanan pada radiografi panoramik.  
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